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ABSTRACT

This study aimed to improve the active participation and learning outcomes of
fourth-grade students in the Natural and Social Sciences (IPAS) subject at UPT
SDN 8 Pinrang through the implementation of the Think Pair Share (TPS) learning
model. The study was motivated by the low level of student participation in the
learning process and the suboptimal learning outcomes achieved by students. The
Think Pair Share model was implemented because it provides students with
opportunities to think independently, discuss ideas with a partner, and share the
discussion results with the entire class, thereby promoting interaction,
collaboration, and active engagement in learning. This research employed
Classroom Action Research (CAR) using a mixed-methods approach conducted in
two cycles. The research subjects were fourth-grade students at UPT SDN 8
Pinrang. Data were collected through observation, tests, and documentation, and
were analyzed using descriptive quantitative and qualitative techniques. The
findings revealed that the implementation of the Think Pair Share learning model
successfully improved both students' active participation and learning outcomes in
each cycle. The average learning score increased from 63.33 in the pre-action
stage to 73.22 in Cycle | and further improved to 84.33 in Cycle Il. The percentage
of students achieving learning mastery also increased, reaching 90% by the end of
Cycle Il. In addition, students' active participation significantly improved, reaching
96.6%, which was categorized as active and highly active. These findings indicate
that the Think Pair Share learning model creates a more interactive, collaborative,
and enjoyable learning environment, making it effective in improving both the
learning process and the learning outcomes of fourth-grade students in IPAS.

Keywords: Think Pair Share, active participation, learning outcomes, IPAS.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di UPT
SDN 8 Pinrang melalui penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS).
Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran serta hasil belajar yang belum optimal. Model Think Pair Share
diterapkan karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara
mandiri, berdiskusi dengan pasangan, kemudian mempresentasikan hasil diskusi
kepada seluruh kelas sehingga mendorong interaksi, kerja sama, dan keaktifan
belajar. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan mixed methods yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek
penelitian adalah siswa kelas IV UPT SDN 8 Pinrang. Data dikumpulkan melalui
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observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model Think Pair Share berhasil meningkatkan partisipasi aktif maupun hasil
belajar siswa pada setiap siklus. Nilai rata-rata hasil belajar meningkat dari 63,33
pada tahap pratindakan menjadi 73,22 pada Siklus | dan 84,33 pada Siklus II.
Persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan hingga mencapai
90% pada akhir Siklus Il. Selain itu, partisipasi aktif siswa meningkat secara
signifikan hingga mencapai 96,6% dengan kategori aktif dan sangat aktif. Temuan
ini menunjukkan bahwa model Think Pair Share mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan menyenangkan, sehingga efekitif
digunakan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta hasil belajar
IPAS siswa kelas IV.
Kata kunci: Think Pair Share, partisipasi aktif, hasil belajar, IPAS.
A.Pendahuluan masih rendah. Berdasarkan hasil
Pendidikan memiliki peran penting evaluasi, dari 30 siswa kelas IV
dalam  mengembangkan  potensi hanya 13 siswa (43,33%) yang

peserta didik, baik dari aspek mencapai  Kriteria  Ketercapaian

(KKTP)
sebesar 75, sedangkan 17 siswa

pengetahuan, keterampilan, maupun Tujuan Pembelajaran
sikap. Dalam implementasi Kurikulum
Merdeka, pembelajaran dirancang (56,67%) memperoleh nilai di bawah
agar berpusat pada siswa dan standar dengan rata-rata kelas
sebesar 63,33.

Rendahnya hasil belajar tersebut

mendorong mereka untuk aktif dalam

menemukan  serta  membangun

pengetahuan. Pada mata pelajaran berkaitan dengan kurangnya

lImu Pengetahuan Alam dan Sosial keterlibatan siswa dalam proses

(IPAS), siswa dituntut untuk mampu pembelajaran. Oleh karena itu,

mengamati, bertanya, menalar, dan
mengomunikasikan hasil
pembelajaran.

Namun, kondisi di UPT SDN 8
Pinrang menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih didominasi oleh
guru sehingga partisipasi aktif siswa
belum optimal. Siswa cenderung
pasif, kurang berani menyampaikan
pendapat, dan interaksi antarsiswa

diperlukan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan partisipasi aktif
sekaligus hasil belajar siswa. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS), yang menekankan kegiatan
berpikir, berdiskusi berpasangan, dan

berbagi hasil diskusi.
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Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa model Think Pair Share efektif
dalam meningkatkan keaktifan,
kemampuan berpikir kritis, interaksi
sosial, dan hasil belajar siswa.
Dengan demikian, penerapan model
Think Pair Share pada pembelajaran
IPAS di kelas IV UPT SDN 8 Pinrang
perlu dilakukan untuk mendukung
terciptanya pembelajaran yang akiif,
kolaboratif, dan sesuai dengan

tuntutan Kurikulum Merdeka.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan pendekatan mixed
methods yang Dbertujuan untuk
meningkatkan partisipasi aktif dan
hasil belajar siswa melalui penerapan
model Think Pair Share (TPS).
Penelitian dilaksanakan di kelas IV
UPT SDN 8 Pinrang pada semester
genap tahun ajaran 2026 dengan
subjek penelitian sebanyak 30 siswa
yang terdiri atas 15 siswa laki-laki
dan 15 siswa perempuan. Prosedur
penelitian mengacu pada model
Kemmis dan McTaggart yang meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian dilaksanakan dalam dua

siklus, dengan setiap siklus terdiri
atas dua pertemuan.

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, tes, dan
dokumentasi. Observasi digunakan
untuk mengukur partisipasi aktif
siswa selama pembelajaran, tes
digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar IPAS,
sedangkan dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data penelitian.
Instrumen penelitian berupa lembar
observasi aktivitas guru, lembar
observasi partisipasi siswa, dan tes
hasil belajar. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif
dengan membandingkan hasil setiap
siklus. Penelitian dinyatakan berhasil
apabila  partisipasi  aktif  siswa
mencapai kategori sangat aktif dan
ketuntasan hasil belajar memenuhi
Kriteria

Pembelajaran (KKTP).

Ketercapaian Tujuan

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Pra Siklus

Kondisi awal peserta didik kelas
IV UPT SDN 8 Pinrang pada mata
pelajaran IPAS menunjukkan bahwa
siswa masih cenderung pasif dan
kurang terlibat dalam  proses
pembelajaran. Pembelajaran masih
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didominasi metode ceramah dan
penugasan sehingga kesempatan
siswa untuk berpikir kritis dan
berpartisipasi aktif masih terbatas.
Akibatnya, partisipasi aktif dan hasil
belajar siswa tergolong rendah. Hal
ini terlihat dari hasil pra tindakan yang
menunjukkan sebagian besar siswa
belum mencapai ketuntasan belajar
pada mata pelajaran IPAS.
Tabel 4.1 Pra Siklus.

Juml Rat
ah Ketuntas Presentase | -
; an Rat
Sisw .
a 't 1BT| T | BT
30 13 | 17 | 43,33 | 56,67 | 63,
% % 33
KKTP =75

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui
bahwa dari 30 peserta didik yang
berhasil mencapai ketuntasan hanya
13 peserta didik (43,33%),
sedangkan yang belum tuntas 17
peserta didik (56,67%). Rata- rata
peserta didik dibawah KKTP yang
ditentukan yaitu 63,33.

2. Hasil Observasi Siklus |

Data hasil observasi pasrtisipasi
aktif IPAS siswa pada siklus | dapat
dilihat pada lampiran (8). Adapun
hasil  analisis data  observasi
partisipasi aktif IPAS siswa pada

siklus | dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.2 Hasil Observasi Guru
Pada Pembelajaran IPAS
menggunakan Think Pair Share

Siklus |
No|AsPek Y9 | Sk pertemulPertemu
diamati | or Sko| o, |Sk| o

1| Kegiatan |1-4| 4 [100| 4 (100

Pendahul % %
2| Kegiatan |1-6| 3 [50%]| 4 [66%
Inti Tahap

Kegiatan |1-6| 3 [50%| 4 |66%
3| Inti Tahap
4| Kegiatan |[1-6| 3 [50%| 3 [50%
Inti Tahap
5| Penutup |1-4| 3 [75%| 3 [75%

Total & Rata-rata| 16 61%| 18 69%
Kategori Sedang Sedang

Berdasarkan tabel 4.2
diperoleh hasil observasi guru
keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model Think Pair
Share pada pertemuan | Vyaitu
sebesar 16 (61%) dengan kategori
sedang, dan pertemuan ke 2
mengalami peningkatan sebesar 18
(69%) dengan kategori sedang.

Tabel 4.3 Data Observasi
Partisipasi Aktif Siswa pada
Pembelajaran IPAS menggunakan

model Think Pair Share Siklus 1

Observ | Sko | Kateg | F | Persent
asi r% ori ase

76 | Sanga | 2 6,6%
Pertemua %- | t Aktif
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n1 100
%

51 Aktif | 8 | 26,6%
% -

kedua jumlah siswa berkategori
sangat aktif meningkat menjadi 3
siswa (10%) dan kategori aktif
(46,6%),
sedangkan kategori cukup aktif dan

menjadi 14 siswa

kurang aktif menurun  menjadi
masing-masing 10 siswa (33,3%) dan
3 siswa (10%). Data tersebut
menunjukkan bahwa partisipasi aktif

siswa mengalami peningkatan pada

75
%
26 | Cukup | 1| 43,3%
% - 3
50
%
0% | Kuran | 7 | 23,3%
- g
25
%
Jumlah 3 100%
0
76 | Sanga | 3 10%
Pertemua %- | t Aktif
n2 100
%
51 Aktif | 1| 46.6%
% - 4
75
%
26 | Cukup | 1| 33,3%
% - 0
50
%
0% | Kuran | 3 10%
- g
25
%
Jumlah 100%

oW

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil
observasi partisipasi aktif siswa pada
siklus |

menunjukkan  adanya

peningkatan. Pada pertemuan
pertama, terdapat 2 siswa (6,6%)
berkategori sangat aktif, 8 siswa
(26,6%) aktif, 13 siswa (43,3%) cukup
aktif, dan 7 siswa (23,3%) kurang

aktif. Sementara itu, pada pertemuan

siklus I.
Tabel 4.4 Hasil Belajar IPAS Siswa
Siklus 1
Katego| Renta | F | Prosenta| Ket.
ri ng se
Nilai
Baik 2| 6,67%
Sekali | 99~
100 63,33
(A) "
H o)
B(g')k 75-89| 17| %067% | 1nig
s
Cukup 8 | 26,67%
60 — 74 ’
(C)

Kurang o 36,67
(D) 45-59| 3 10% o,
Sangat 0 - Tidak
Kurang 44 - - Tunta
(E) s

Rata- - -
rata 73,22
Jumlah 3| 100%
0

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh
rata-rata kelas adalah 73,22. Di mana
terdapat 2 siswa atau 6,7% dengan
kategori baik sekali, 17 siswa atau
56,67% dengan kategori baik, 8
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siswa atau 26,7 % dengan kategori
cukup dan 3 siswa atau 10%.

3. Hasil Observasi Siklus I

Hasil observasi aktivitas guru pada
siklus Il menunjukkan peningkatan
yang signifikan dibandingkan siklus |,
yaitu sebesar 89% (kategori baik)
pada pertemuan pertama dan
meningkat menjadi 92% (kategori
sangat baik) pada pertemuan kedua.
Hal ini menunjukkan bahwa guru
telah menerapkan model Think Pair
Share dengan optimal dan telah
melampaui indikator keberhasilan
sebesar 80% yang ditetapkan. Data
hasil observasi partisipasi aktif siswa
pada siklus Il dapat dilihat pada
lampiran (11). Adapun hasil analisis
data observasi partisipasi aktif siswa
pada siklus Il dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.5 Hasil Observasi Guru

Pada Pembelajaran IPAS
Menggunakan Model Think Pair

Share
Siklus Il
Pertemu/Pertemu
No As.pek y.g Sk an | an i
diamati | or Sko Sk
% %
r or
1|Kegiatan |1-4| 4 |[100| 4 (100
Pendahul % %
uan
2 |Kegiatan |1-6| 6 [100| 6 |100
Inti Tahap % %

Siklus Il
Pertemu|Pertemu
No As.pek o Sk an | anll
diamati | or Sko Sk
% %
r or
Think
Kegiatan [1-6| 5 |83%| 5 [83%
3 |Inti Tahap
Pair
4 |Kegiatan |1-6| 5 |83%| 6 [100
Inti Tahap %
Share
5|Penutup |1-4| 3 [75%| 3 [75%
Total & Rata-rata | 23 |89%]| 24 92%
Kategori Baik Baik

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh
hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan model
Think Pair Share pada pertemuan |
yaitu sebesar 23 (89%) dengan
kategori baik, dan pertemuan ke 2
mengalami peningkatan sebesar 24
(92%) dengan kategori baik.

Tabel 4.6 Data Observasi
Partisipasi Aktif Siswa pada
Pembelajaran IPAS menggunakan

model Think Pair Share Siklus Il

Observ | Sko | Kateg | F | Persent

asi r % ori ase
76 |Sanga | 1| 33,3%
%- | t Aktif | O

Pertem | 100

uan 1 %
51 Aktif | 1| 46,6%
% - 4
75

%

26 | Cukup | 3 10%
0/0_
50
%
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0% | Kuran | 3 10%

- g

25

%

Jumlah 3 100%

0

76 | Sanga | 2| 73,3%
Pertem | %- | t Aktif | 2
uan2 | 100

%

51 Aktif | 7 | 23,3%
0/0_
75
%

26 | Cukup | 1 3,3%
0/0_

7 siswa atau 23,3% dengan kategori
aktif dari kelompok yg diharapkan, 1
siswa atau 3,3% dengan kategori
cukup dari kelompok yang tidak
diharapkan. Berdasarkan data
tersebut terlihat bahwa terdapat
peningkatan partisipasi aktif siswa
pada kategori yang diharapkan

Tabel 4.7 Hasil Belajar IPAS Siswa

50

%

0% | Kuran | - -
- g

25

%

Jumlah 3| 100%
0

Berdasarkan tabel 4.7 hasil
observasi partisipasi aktif siswa pada
pertemuan ke -1 diperoleh 10 siswa
atau 33,3% dengan kategori sangat
aktif dari kelompok yang diharapkan,
14siswa atau 46,6% dengan kategori
aktif dari kelompok yang diharapkan,
3 siswa atau 10% dengan kategori
cukup dari kelompok yang tidak
diharapkan, 3 siswa atau 10%
dengan  kategori  kurang  dari
kelompok yang tidak diharapkan.
Sedangkan hasil observasi pada
pertemuan ke-2 diperoleh 22 siswa
atau 73,3% dengan kategori sangat
aktif dari kelompok yang diharapkan,

Siklus I
Katego |[Rentan | F | Prosenta | Ket
ri g Nilai se
Baik 90 — 8| 26,67% | 90%
Sekali 100 Tunta
(A) s
Baik 19| 63,33%
75-89 ’
(B)
Cukup 3 10%
() 60 — 74 10%
Kurang - - Tidak
D) |40 —59 Tunta
Sangat - S
Kurang | 0 — 44
(E)
Rata- 8433 | -
rata
Jumlah 3 100%
0
Berdasarkan tabel 4.8

diperoleh rata-rata kelas adalah
84,33. Di mana terdapat 8 siswa atau
26,67% dengan kategori baik sekali,
19 siswa atau 63,33% dengan
kategori baik, 3 siswa atau 10 %
dengan kategori cukup.

Pembahasan
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Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) terbukti mampu
meningkatkan partisipasi aktif dan
hasil belajar siswa kelas IV UPT SDN
8 Pinrang. Pada kondisi awal, nilai
rata-rata siswa hanya mencapai
63,33 dengan ketuntasan Dbelajar
sebesar 43,33%. Setelah penerapan
TPS, partisipasi aktif siswa meningkat
hingga mencapai 96,6% pada
kategori aktif dan sangat aktif pada
akhir siklus 1.

Penerapan model TPS juga
berdampak positif terhadap hasil
belajar siswa. Nilai rata-rata kelas
meningkat dari 63,33 pada pra-siklus
menjadi 73,22 pada siklus | dan
84,33 pada siklus Il. Persentase
ketuntasan belajar meningkat dari
43,33% menjadi 90%, melampaui
indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model Think
Pair Share efektif menciptakan
pembelajaran IPAS yang aktif,
kolaboratif, dan sesuai dengan

prinsip Kurikulum Merdeka.

D. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian

tindakan kelas yang dilaksanakan

dalam dua siklus pada pembelajaran

IPAS kelas IV di UPT SDN 8 Pinrang,

dapat disimpulkan bahwa penerapan

model Think Pair Share (TPS)
berhasil meningkatkan partisipasi
aktif dan hasil belajar siswa.

1. Model Think Pair Share terbukti
meningkatkan partisipasi  aktif
siswa. Persentase siswa pada
kategori aktif dan sangat aktif
meningkat dari 33,3% pada
Siklus | Pertemuan | menjadi
56,6% pada Siklus | Pertemuan
I, kemudian mencapai 96,6%
pada akhir Siklus II.

2. Model Think Pair Share juga
mampu  meningkatkan  hasil
belajar siswa. Nilai rata-rata kelas
meningkat dari 63,33 pada
pratindakan menjadi 73,22 pada
Siklus | dan 84,33 pada Siklus II.
Persentase ketuntasan belajar
pun meningkat dari 43,33%
menjadi 63,33%, lalu mencapai
90% pada Siklus II.

3. Penerapan model Think Pair
Share melalui tahapan think, pair,
dan share mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan berpusat pada
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Asniar. (2021).

siswa sehingga dapat diterapkan
pada materi IPAS lainnya.
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